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ABSTRACT. This study aims to analyze the development of research related to the application of 
ICT-based cooperative learning in improving students' mathematical problem-solving abilities. 
Research data are taken from various scientific databases containing articles related to this topic. 
The approach used to identify the most influential publication and journal trends in this study is a 
bibliometric analysis that reviews and analyzes 59 articles from the Google Scholar database from 
2013 to 2023. The data collection process in this study uses the Publish or Perish (PoP) application 
and data analysis uses the VOSviewer application. The results of the analysis show that research on 
ICT-based cooperative learning in mathematics learning has increased significantly in the last decade. 
This study also reveals several gaps in the literature that can be used as opportunities for further 
research. 
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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan penelitian terkait penerapan 
cooperative learning berbasis ICT dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa. Data penelitian diambil dari berbagai database ilmiah yang memuat artikel terkait topik ini. 
Pendekatan yang digunakan untuk mengidentifikasi tren publikasi dan jurnal yang paling 
berpengaruh dalam penelitian ini adalah analisis bibliometrik yang mengkaji dan menganalisis 59 
artikel dari basis data Google Scholar dari tahun 2013 hingga 2023. Proses pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan aplikasi Publish or Perish (PoP) dan analisis data menggunakan aplikasi 
VOSviewer. Hasil analisis menunjukkan bahwa penelitian mengenai cooperative learning berbasis ICT 
dalam pembelajaran matematika mengalami peningkatan yang signifikan dalam satu dekade terakhir. 
Penelitian ini juga mengungkapkan beberapa kesenjangan dalam literatur yang dapat dijadikan 
peluang untuk penelitian lebih lanjut. 

Kata kunci: cooverative learning; ICT; kemampuan pemecahan masalah matematis 

PENDAHULUAN 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu tujuan pokok yang harus dicapai oleh 
setiap siswa dalam pembelajaran matematika. Pemecahan masalah merupakan salah satu dari lima 
standar proses matematika sekolah dan merupakan bagian penting dalam aktivitas matematika 
(Akcay, 2022; Oueida et al., 2023). NCTM (2000) menyatakan bahwa pemecahan masalah bukanlah 
sekedar tujuan dari belajar matematika tetapi juga merupakan alat utama untuk melakukan atau 
bekerja dalam matematika (Saputra & Firdianti, 2016). Branca mengemukakan bahwa proses dalam 
pemecahan masalah matematika adalah jantungnya matematika (Susriyati & Yurida, 2019). Menurut 
Kirkley pemecahan masalah dapat didefinisikan sebagai suatu proses dimana seseorang yang tengah 
memecahkan masalah perlu menghubungkan antara pengalaman yang telah dilaluinya dengan 
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masalah yang sedang dihadapinya sekarang untuk menyelesaikan permasalahan tersebut (Pertiwi et 
al., 2022). Lebih lanjut Minarni & Napitupulu (2017) menyatakan bahwa ketika siswa memecahkan 
masalah matematika maka mereka sedang membangun keterampilan matematika seperti 
kemampuan pemahaman, kemampuan representasi matematis, dan lain-lain. Proses pemecahan 
masalah dalam matematika akan terus memberikan kesempatan yang begitu besar bagi siswa untuk 
mencari, menemukan dan memahami sendiri terkait informasi untuk diolah menjadi sebuah 
kesimpulan.  

Dalam literatur yang yang berkembang saat ini, ditemukan berbagai metode untuk 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa (KPMMS), di antaranya dengan 
menerapkan cooperative learning berbasis ICT ( Information and Communication Technology) (Saputra & 
Firdianti, 2016; Rahmawati, 2018). Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan bentuk 
pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara 
kolaborasi yang anggotanya terdiri dari empat orang dengan struktur kelompok yang bersifaf 
heterogen (Halima et al., 2022). Di era teknologi seperti sekarang ini, banyak software maupun 
aplikasi portable yang dapat digunakan dalam pembelajaran matematika. Misalnya Matlab, 
GeoGebra, GeoEnzo, Microsoft Matematika, Speq Mathematic, dan beberapa software lainnya 
(Juandi, Kusumah, Tamur, Perbowo, Siagian, et al., 2021; Pereira et al., 2020; Tamur et al., 2021; 
Tamur, Komaladewi, Nona, Trinitas, et al., 2024). Selain sebagai alat bantu visualisasi, penggunaan 
teknologi dalam pembelajaran matematika juga dapat menarik minat belajar siswa dan menjadikan 
mereka familier terhadap teknologi (Hermita et al., 2021; Tamur, Ndiung, et al., 2023; Tamur, 
Wijaya, Makur, Wibisono, et al., 2024). Selain membantu menciptakan kondisi belajar yang 
kondusif bagi mental siswa, teknologi juga berperan sebagai media atau alat (tools) untuk 
mempermudah dan mempercepat pekerjaan siswa (Rahmawati, 2018; Tamur, Men, et al., 2022; 
Tamur, Weinhandl, et al., 2022).  

Asumsi teoritis dari penelitian ini terus dikaji sehingga menghasilkan banyak penelitian  yang 
mempertanyakan tentang efektivitas dan pengaruh dari pembelajaran kooperatif berbasis ICT 
terhadap kemampuan akademik siswa, misalnya penelitian Dara & Siregar (2024); Kalu et al. (2023); 
Safitri et al. (2025). Meskipun telah banyak penelitian yang menganalisis terkait penerapan cooperative 
learning yang berbasis ICT dalam pembelajaran, tetapi sampai saat ini masih sedikit peneliti yang 
melakukan penelitian secara spesifik terkait kontribusi dari penerapan cooperative learning yang 
berbasis ICT dalam meningkatkan KPMMS. 

Penelitian ini bertujuan untuk menyediakan informasi terkait tren penelitian tentang 
penerapan cooperative learning yang berbasis ICT dalam meningkatkan KPMMS dalam beberapa 
dekade terakhir. Dalam mencapai tujuan ini, upaya yang dilakukan adalah dengan analisis 
bibliometrik untuk mendeskripsikan hasil publikasi jurnal terhadap penelitian tersebut. Menurut 
Daulay, bibliometrik adalah sebuah metode atau cara matematika yang berfungsi dan digunakan 
untuk mengidentifikasi publikasi akademik terkait dengan kutipan maupun hal-hal ilmiah dan 
diperuntukan utuk penggunaan di perpustakaan atau bidang lainnya (Anggraini & Yuadi, 2024). 
Analisis bibliometrik ini bertujuan untuk memperoleh data dan temuan secara deskriptif terhadap 
berbagai persoalan publikasi dari model pembelajaran. Dengan analisis ini diharapkan dapat 
memperoleh gambaran yang komprehensif dan akurat tentang tren publikasi atau perkembangan 
publikasi dan kolaborasi antar penulis pada bidang subjek masing-masing. Sebelumnya Muhammad 
et al., (2023) telah melakukan analisis bibliometrik tentang Kajian bibliometrik penelitian cooperative 
learning di sekolah dasar (1987-2023).  Tetapi, sejauh ini penelitian terkait penerapan cooperative 
learning berbasis ICT dalam meningkatkan KPMMS dekade terakhir masih sedikit peneliti yang 
merangkumnya. Dengan demikian, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menjawab dua 
pertanyaan yaitu: (1) lintasan studi tentang penerapan cooperative learning berbasis ICT dalam 
meningkatkan KPMMS dan (2) gambaran topik penting serta kesenjangan penelitian.  
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METODE 

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode analisis bibliometrik. Studi 
bibliometrik sering digunakan dalam melakukan evaluasi kuantitas serta kualitas dokumen yang 
diterbitkan untuk mengamati tren ataupun pola suatu topik penelitian tertentu. Indikator paling 
umum yang diamati menggunakan analisis bibliometrik meliputi klasifikasi publikasi, kutipan, 
kepengarangan, dampak publikasi, dan negara (Muhammad et al., 2023). Dengan demikian, Metode 
ini digunakan dalam penelitian ini untuk mengidentifikasi tren penelitian tentang penerapan 
cooperative learning berbasis ICT dalam meningkatkan KPMMS dalam beberapa dekade terakhir.  

Data yang dianalisis diidentifikasi dengan menggunakan basis data Google Scholar. Hal ini 
dikarenakan Google Scholar menampilkan lebih banyak hasil penelitian daripada basis data lainnya. 
Data tentang hasil penelitian tersebut diidenfisikan dengan bantuan aplikasi Publish or Perish 
(PoP). 
 

 
Gambar 1. Penelusuran Studi dari Basis Data Google Schoolar dengan Bantuan Aplikasi PoP 

Gambar 1 menampilkan proses pertama untuk mengidentifikasi data dari database Google 
Scholar menggunakan aplikasi PoP. Publish or Perish atau PoP merupakan sebuah software yang 
dapat digunakan untuk mengambil metadata karya ilmiah semua bidang ilmu secara gratis. PoP 
menyediakan layanan akses metadata secara gratis di CrossRef, Google Scholar, Google Scholar 
Profiles, Microsoft Academic, PubMed, Scopus dan WoS. Dalam analisis ini peneliti mengambil 
data dari Google Scholar menggunakan PoP karena PoP menyedikan fitur canggih filter kategori 
jenis metadata yang dimaksud yaitu publication name tipe jurnal. PoP juga menyediakan fitur keywords 
dan title word yang memungkinkan peneliti dapat menemukan metadata jurnal yang akurat. Proses 
pencarian data penelitian terkait dilakukan dengan menuliskan kata kunci, yaitu “cooperative learning, 
ICT dan kemampuan pemecahan masalah matematis dalam pembelajaran matematika”.  

Hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan aplikasi PoP memperoleh 59 artikel 
dengan rentangan waktu dari tahun 2013 hingga 2023. Selanjutnya, artikel yang telah diperoleh 
diselidiki kembali dengan membaca judul dan abstraknya. Setiap anggota peneliti diberi tugas untuk 
memeriksa dan menyelidiki kelayakan dari setiap artikel. Dataset akhir akan dikonversikan ke dalam 
bentuk format RIS dan dianalisis dengan menggunakan software VOSviewer. VOSviewer 
merupakan sebuah software bibliometrik yang digunakan untuk memvisualisasikan dan menganalisis 
data publikasi ilmiah. Peneliti dapat memvisualisasikan data citasi, co-citation, dan co-word analysis 
dalam bentuk grafik yang intuitif dan mudah diterima. Software ini membantu peneliti  melakukan 
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analisis jaringan kutipan, menemukan hubungan antara bidang ilmiah, dan memahami tren dan isu 
dalam literatur ilmiah (Budianto et al., 2023). Dengan demikian, software ini diterapkan untuk melihat 
lintasan studi dan pemetaan topik penelitian tentang pengaruh penerapan cooperative learning berbasis 
ICT dalam meningkatkan KPMMS.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menyediakan informasi terkait tren penelitian tentang 
penerapan cooperative learning yang berbasis ICT dalam meningkatkan KPMMS dalam beberapa 
dekade terakhir. Untuk menjawab tujuan tersebut, ada dua masalah pokok yang diajukan. Yaitu 
memberikan gambaran tentang lintasan studi dan menyajikan pemetaan dari tema dan kesenjangan 
penelitian. Untuk lebih jelas, uraian hasil analisis dari dua masalah akan dijelaskan lebih rinci sebagai 
berikut. 

Hal pertama yang kami lakukan adalah menyajikan hasil mengenai pertanyaan penelitian 
awal. Secara khusus, proses pencarian dilakukan melalui aplikasi PoP yang menghasilkan 59 artikel 
terkait pengaruh penerapan cooperative learning yang berbasis ICT dalam meningkatkan 
keterampilan pemecahan masalah matematis siswa. Mengenai timelime, Gambar 2 akan menyajikan 
tentang jumlah dokumen terkait penerapan cooperative learning yang berbasis ICT dalam 
meningkatkan keterampilan pemecahan masalah matematis siswa yang diterbitkan dari tahun 2014 
hingga 2023. 
 

 
Gambar 2. Jumlah Artikel terkait Penerapan Cooperative Learning yang Berbasis ICT dalam 

Meningkatkan KPMMS (N = 59) 

Pada Gambar 2 di atas menjelaskan terkait perubahan jumlah penelitian terkait penerapan 
cooperative learning yang berbasis ICT dalam meningkatkan keterampilan pemecahan masalah 
matematis siswa dari tahun 2014 hingga 2023. Terlihat bahwa kuantitas publikasi dari jumlah artikel 
dalam rentangan waktu tersebut tidak signifikan. Dari grafik, kita melihat secara jelas bahwa tahun 
2014 dan 2015, jumlah artikelnya sama sedangakan dari tahun 2015 hingga tahun 2020 mengalami 
kenaikan namun mengalami penurunan pada tahun 2021 dan 2022.  Pada tahun 2023, jumlah artikel 
terkait kembali mengalami kenaikan. Penurunan jumlah artikel yang terjadi pada tahun 2021 dan 
2022 disebabkan karena pada rentangan tahun tersebut dunia masih  dilanda wabah Covid-19. 
Dilema ini menyebabkan aktivitas yang melibatkan kumpulan orang-orang dibatasi seperti 
bersekolah, bekerja, beribadah dan lain sebagainya. Pemerintah sudah mengimbau untuk bekerja, 
belajar, dan beribadah dari rumah untuk menekan angka pasien yang terpapar COVID-19 (Dewi, 
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2020). Akibatnya, ada kekurangan mobilisasi peneliti, khususnya terkait dengan penerapan 
cooperative learning yang berbasis ICT dalam meningkatkan KPMMS. 

Selanjutnya, tujuan kedua dari penelitian ini adalah untuk memetakan topik utama dan 
mengidentifikasikan kebutuhan penelitian. Dari hasil analisis diperoleh hasil circles network 
visualization (Gambar 3), frames overlay visualization (Gambar 4) dan density visualization (Gambar 5). 
Ketiga hal tersebut akan di ilstrasikan sebagai berikut: 

 
Gambar 3.  Circles Network Visualization terkait Penerapan Cooperative Learning yang Berbasis ICT 

dalam Meningkatkan Keterampilan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Berdasarkan gambar di atas, terlihat bahwa hasil pemetaan studi tentang penerapan cooperative 
learning yang berbasis ICT dalam meningkatkan keterampilan pemecahan masalah matematis siswa 
menghasilkan tujuh warna, yaitu merah, kuning, hijau, ungu, biru tua, biru muda dan orange yang 
mewakili 7 klaster. Klaster 1 yang ditandai warna merah terdiri dari 11 items. Warna hijau mewakili 
cluster 2 yang terdiri dari 5 items, yaitu kemampuan pemecahan masalah matematika, kontekstual 
dan model pembelajaran. Warna biru tua mewakili cluster 3 yang terdiri dari 4 items, diantaranya 
adalah ICT dan mathematics. Selanjutnya, warna kuning mewakili cluster 4 yang terdiri dari 4 items, 
diantaranya cooperative learning model, mathematical communication, mathematical literacy skill dan research. 
Warna ungu mewakiki cluster 5 yang terdiri dari 4 items, diantaranya data, pembelajaran matematika 
dan TIK. Warna biru muda mewakili cluster 6 yang terdiri dari 3 items, diantaranya siswa dan teknik 
pengumpulan data. Dan warna orange mewakili cluster 7 yang terdiri dari 2 items, diantaranya, yaitu 
masalah matematika siswa dan media pembelajaran.  

Selain itu, pada Gambar 4 di bawah ini, kita akan melihat hasil Frames Overlay Visualization 
yang memaparkan tren dari tema kajian yang dipakai dalam artikel pada basis data Google Scholar.  
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Gambar 4.  Frames Overlay Visualization terkait Penerapan Cooperative Learning yang Berbasis ICT 

dalam Meningkatkan KPMMS 

  Berdasarkan Gambar 4 di atas, terlihat bahwa studi terbaru ditandai dengan warna kuning. 
Selanjutnya hasil analisis terkait visualisasi kepadatan studi terkait penerapan cooperative learning yang 
berbasis ICT dalam meningkatkan keterampilan pemecahan masalah siswa akan diperlihatkan pada 
Gambar 5 di bawah ini. 

 
Gambar 5.  Density Visualization terkait Penerapan Cooperative Learning yang Berbasis ICT dalam 

Meningkatkan KPMMS 

Pada Gambar 5 di atas, diperlihatkan hasil analisis kepadatan terkait dengan studi 
penggunaan ICT dalam cooperative learning untuk meningkatkan KPMMS dalam dekade terakhir. 
Berdasarkan gambar tersebut, topik yang banyak diteliti diantaranya tentang research, ICT dan siswa. 
Sedangkan topik penelitian yang masih sedikit dikaji adalah terkait dengan cooperative learning model 
berbantuan augmented reality, dan virtual reality. Topik-topik penelitian yang masih sedikit dikaji 
ini, direkomendasikan untuk para peneliti selanjutnya.  

Lintasan studi terkait penerapan pembelajaran kooperatif berbantuan ICT termasuk cukup 
fluktuatif. Lintasan ini dipengaruhi oleh keadaan eksternal terutama terkait dengan situasi covid-19 
yang melanda seluruh dunia tahun 2019-2022. Hal ini terlihat dari hasil analisis dimana puncak studi 
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tentang penerapan pembelajaran kooperatif bernantuan ICT adalah tahun 2020 namun setelah itu 
mengalami penuruanan drastis. Garafik dari lintasan studi ini termasuk mirip dengan hasil analisis 
bibliometrik sebelumnya (mis.,Subaryo et al., 2024; Supinah & Soebagyo, 2022; Tamur, Men, et al., 
2022; Tamur, Nurjaman, et al., 2023). Hal ini menandakan bahwa lintasan studi terkait penerapan 
pembelajaran kooperatif berbantuan ICT termasuk dimediasi oleh faktor covid-19. 

Selanjutnya hasil analisis pemetaan antar tema penelitian dan kata kunci menghasilkan 7 
kluster penelitian. Semua tema-tema ini saling terhubung dan berkaitan antara satu dengan yang 
lain. Berdasarkan hasil analisis terlihat bahwa tema-tema yang sering muncul dalam penelitian paad 
topik terkiat mengarah pada 3 kata kunci utama yaitu penggunaan Cabri, Geogebra, dan 
berbabntuan komputer. 7 kluster dari hasil analisis mengarah pada 3 tema ini. Hal ini berarti 
pembelajaran kooperatif pada bidang matematika yang berbantuan ICT terkait dengan kombinasi 
dari 3 kata kunci tersebut. Hasil ini juga menegaskan penggunaan software matematika yang 
semakin meningkat pada kalangan guru dan peneliti sebagaimana hasil observasi dari penelitian 
sebelumnya (Juandi, Kusumah, Tamur, Perbowo, & Wijaya, 2021; Juandi, Kusumah, Tamur, 
Perbowo, Siagian, et al., 2021; Kusumah et al., 2020). Dalam pembelajaran matematika banyak 
software maupun aplikasi portable yang telah digunakan guru dan para peneliti dibidang ini selain 
untuk menguji efektivitasnya juga untuk memingkatkan kualitas pembelajaran serta kemampuan 
matematis siswa  (Juandi, Kusumah, Tamur, Perbowo, Siagian, et al., 2021; Pereira et al., 2020; 
Tamur et al., 2021).  

Terakhir, penelitian memperlihatkan kesenjangan penelitian sekaligus peluang untuk 
penelitian lebih lanjut. Misalnya masing jarang penelitian tentang penerapan pembelajaran 
kooperatif yang mengintegrasikan teknologi imersif yaitu Augmented reality (AR), dan virtual 
reality (VR). Sementara kenyataannya integrasi dari teknologi terbaru tersebut dapat memvisualisasi 
antara matematika dengan dunia nyata secara real time (Li et al., 2024; Nasongkhla et al., 2019; 
Oueida et al., 2023; Sun et al., 2019; Tamur, Wibisono, Makur, & Pantaleon, 2024; Vretos et al., 
2019). Penelitian dimasa depan tentang mengintegrasikan AR dan VR yang dikaitkan dengan 
pembelajaran kooperatif diperlukan untuk sehingga matematika yang dipersipakn jauh dari 
kenyataan (Bolstad, 2021), dapat diminimalisir. 

KESIMPULAN 

Kajian ini dilakukan untuk memberikan gambaran secara menyeluruh terkait dengan penggunaan 
tren dari cooperative learning yang berbasis ICT dalam meningkatkan KPMMS. Data penelitian yang 
diperoleh menggunakan 59 artikel yang ditinjau dari tahun 2013 hingga 2023 mengungkap 
penggunaan tren ICT. Pada tahun 2021 dan 2022, kuantitas penelitian mengalami penurunan 
karena disebabkan oleh dilema covid-19. Namun mengalami kenaikan yang drastis pada tahun 
2023.  

Berdasarkan hasil analisis bibliometrik tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan 
cooperative learning berbasis ICT  telah menjadi topik yang semakin populer dalam kajian 
pendidikan terutama dalam konteks peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa. Tren publikasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam jumlah penelitian selama 
beberapa dekade terakhir, yang mencerminkan pentingnya penerapan cooperative learning berbasis 
ICT dalam memfasilitasi pembelajaran kolaboratif dan pengembangan keterampilan pemecahan 
masalah matematis siswa. 
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